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RINGKASAN 

      Elektroda Selektif Ion (ESI) merupakan metoda yang digunakan untuk menentukan konsentrasi 
suatu ion secara kuantitatif dengan menggunakan membran sebagai sensor kimia yang 
potensialnya berubah secara reversibel terhadap perubahan aktivitas ion yang ditentukan. Membran 
merupakan bagian terpenting yang menentukan selektivitas suatu ESI. 
      Penelitian ini bertujuan untuk membuat ESI iodida menggunakan campuran AgI, grafit, dan 
parafin cair dengan tiga komposisi yang berbeda, mempelajari pengaruh variasi perbandingan 
relatif komponen elektroda terhadap selektivitas membran, dan mempelajari karakter ESI iodida 
yang meliputi nilai faktor Nernst, koefisien selektivitas potensiometri, dan limit deteksi. Melalui 
suatu proses pertukaran ion antara membran dengan larutan uji, membran akan membiarkan ion 
iodida menembusnya dan menghalangi ion-ion lain untuk melewatinya. Respon ESI pada larutan 
akan diuji secara potensiometri dengan elektroda pembanding Ag/AgCl. Data yang diperoleh 
digunakan untuk mencari nilai faktor Nernst, koefisien selektivitas potensiometri, dan limit deteksi 
untuk mengetahui keselektifan dan sensitivitas ESI yang dibuat.  
      Dari penelitian didapatkan data bahwa membran I yang terbuat dari AgI:grafit:parafin cair 
dengan perbandingan 8:1,5:0,5 memberikan hasil nilai faktor Nernst -58,393 mV/dekade pada 
daerah kerja 8.10-7 – 1.10-1 M, koefisien selektivitas potensiometri I- > SCN- >  > Br-

3NO - >  > 

Cl

-2
4SO

- >  > , dan limit deteksi 8.10-2
3CO −2

42OC -7 M. Membran II yang terbuat dari AgI:grafit:parafin 
cair dengan perbandingan 8,5:1:0,5 memberikan hasil nilai faktor Nernst -60,404 mV/dekade pada 
daerah kerja 3.10-6 – 1.10-1 M, koefisien selektivitas potensiometri   I- > SCN- >  > Br-

3NO - >  

> Cl

-2
4SO

- >  > , dan limit deteksi 3.10-2
3CO −2

42OC -6 M. Membran III yang terbuat dari 
AgI:grafit:parafin cair dengan perbandingan 9:0,5:0,5 memberikan hasil nilai faktor Nernst -
41,561mV/dekade pada daerah kerja 3.10-5 – 1.10-1 M, koefisien selektivitas potensiometri I- > Cl- 
> Br- >  > SCN-2

3CO - >  >  > , dan limit deteksi 3.10-
3NO -2

4SO −2
42OC -5  M. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa selektivitas membran padat AgI, grafit, dan parafin cair semakin 
meningkat dengan penambahan jumlah grafit dan pengurangan jumlah AgI. Membran I 
memberikan hasil yang paling baik sehingga diharapkan mampu membaca keberadaan ion iodida 
dalam suatu sampel uji. Ketiga membran memberikan hasil koefisien selektivitas terhadap ion 
pengganggu dibawah -2,5, artinya membran ESI iodida yang dibuat bersifat sangat selektif, secara 
umum ketiga membran memenuhi kaidah Hofmeister.  



  
SUMMARY 

 
 
 
      Ionic Selective Electrode (ISE) is a method to determine ions quantitatively using membrane as 
chemical sensor, its potential change is reversible with changing of determined ion activity. 
Membrane is the most important part to determine ISE’s selectivity.  
      The purposes of this research are making iodide ISE from the mixtures of AgI, graphite, and 
parrafin oil with three different composition, learning the effects of  variation of  relative 
comparison of electrode component, and learning iodide ISE characteritation include Nernstian 
factor, potentiometric selectivity coefficient, and detection limit. By the process of ion transfer 
between membrane and sample, membrane will admit iodide ions to run through its and will block 
the other ions to pass its. Response of ISE membrane to the sample will be determined 
potensiometrically use Ag/AgCl as a refference electrode. Obtained data used to get the value of 
Nernstian factor, potentiometric selectivity coefficient, and detection limit, it’s used to know the 
selectivity and sensitivity of iodide ISE.  
      The results showed that membrane I that made from AgI:graphite:parrafin oil with ratio 
8:1,5:0,5 giving the result of Nernstian factor -58,393 mV/decade, working area 8.10-7 – 1.10-1 M, 
potentiometric selectivity coefficient I- > SCN- >  > Br-

3NO - >  > Cl-2
4SO - >  > , and 

detection limit 8.10

-2
3CO −2

42OC
-7 M. .Membrane II that made from AgI:graphite:parrafin oil with ratio 

8,5:1:0,5 giving the result of Nernstian factor -60,404 mV/decade, working area 3.10-6 – 1.10-1 M, 
potentiometric selectivity coefficient I- > SCN- >  > Br-

3NO - >  > Cl-2
4SO - >  >  

detection limit 3.10

-2
3CO −2

42OC ,
-6 M.  Membrane III that made from AgI:graphite:parrafin oil with ratio 

9:0,5:0,5 giving the result of Nernstian factor –41,561 mV/decade, working area 3.10-5 – 1.10-1 M, 
potentiometric selectivity coefficient I- > Cl- > Br- >  > SCN-2

3CO - >  >  >  
detection limit 3.10

-
3NO -2

4SO −2
42OC ,

-5 M. From the data can be concluded that AgI, graphite, and parrafin oil solid 
membrane selectivity increase simultaneously increase of graphit amount and decrease of AgI 
amount. Membrane I giving the best result therefore the electrode expected to be able to read the 
the existence of iodide ions in a sample. All of three membranes giving the result of  selectivity 
coefficient under -2,5, it means that all of the ISE membranes made in this research are very 
selective and generally according to Hofmeister series.   
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